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ABSTRACT 

 

PRODUCTION SYSTEM, POST HARVEST HANDLING, AND 

MARKETING SYSTEM OF COCOA COMMODITY IN WAY RATAI 

SUBDISTRICT PESAWARAN REGENCY 

 

 

By 

 

Ivandra Efendi 

 

 

 

This research aimed to analyze the production system, the farming income, the 

post harvest handling, and the marketing of cocoa.  This research was purposively 

taken place in Gunung Rejo and Mulyosari Villages of Way Ratai Sub District, 

Pesawaran Regency.  The data were collected in April 2019.  The research method 

was a survey.  The 77 respondents in both villages were drawn by the stratified 

random sampling technique.  The production system was analyzed in the three 

subsystem as input, process, and output.  The farming income was analyzed by the 

income and the return per cost ratio (R/C).  The post harvest handling was 

analyzed by descriptive and qualitative, the marketing of cocoa was analyzed 

through the marketing channels.  The result of this research showed that the 

fertilizer used is low and did not follow to the recommendation.  The income of 

farming of cash cost was Rp13.175.706,93 per year and the income of cocoa 

farming of total cost was Rp5.984.047,09 per year.  The R/C was 1,68 meaning 

cocoa the farming was profitable.  The cocoa farmers did not do correctly post 

harvest handling.  The marketing channels were too long. 

 

Key words: farming income, post harvest handling, production system, marketing 



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

SISTEM PRODUKSI, PENANGANAN PASCA PANEN, DAN 

PEMASARAN KOMODITAS KAKAO DI KECAMATAN WAY RATAI 

 KABUPATEN PESAWARAN 

 

 

Oleh 

 

Ivandra Efendi 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem produksi, pendapatan 

usahatani, penanganan pasca panen, dan pemasaran kakao.  Penelitian ini 

dilakukan secara sengaja di Desa Gunung Rejo dan Desa Mulyosari Kecamatan 

Way Ratai, Kabupaten Pesawaran.  Data dikumpulkan pada april 2019.  Metode 

penelitian menggunakan metode survei. Sampel dari 77 responden di kedua desa 

diambil dengan teknik acak secara stratifikasi.  Sistem produksi di analisis dengan 

melihat tiga subsistem input, output, dan proses.  Pendapatan usahatani dianalisis 

dengan melihat pendapatan dan R/C.  Penanganan pasca panen di analisis secara 

deskriptif kualitatif, sistem pemasaran di analisis dengan melihat saluran 

pemasaran yang ada.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan input 

pupuk masih kurang dan belum sesuai dengan rekomendasi.  Pendapatan atas 

biaya tunai adalah sebesar Rp13.175.706,93 dan pendapatan atas biaya total 

adalah sebesar Rp.5.984.047,09 per tahun.  Nilai R/C adalah sebesar 1,68 yang 

menunjukkan bahwa usahatani kakao yang dilakukan oleh petani menguntungkan. 

Petani kakao belum seluruhnya melakukan kegiatan penanganan pasca panen 

dengan benar, dan pada sistem pemasaran kakao saluran pemasaran terlalu 

panjang. 

 

Kata kunci: pemasaran, penanganan pasca panen, pendapatan usahatani, sistem 

produksi  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Pertanian merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

masyarakat khususnya di negara kita Indonesia.  Negara Indonesia adalah 

sebuah negara agraris yang berarti mayoritas penduduknya bekerja pada 

sektor pertanian.  Pertanian menjadi sumber utama penghasilan dari warganya 

selain juga sektor lain seperti pertambangan.  Kita ketahui bersama, dari 

seluruh pulau yang ada di Indonesia sangat banyak ditemukan kegiatan pada 

bidang pertanian dan salah satunya adalah perkebunan.  Komoditas 

perkebunan yang diusahakan pun berbeda-beda misalnya saja kakao, kelapa 

dalam, kelapa sawit, kopi, dan masih banyak lagi.   

Tanaman kakao merupakan salah satu komoditas unggulan di Indonesia yang 

harus terus dikembangkan.  Dikembangkan pada kasus ini yaitu baik dari segi 

budidaya hingga proses pengolahan dan juga pemasarannya.  Pengembangan 

tanaman perkebunan khususnya tanaman kakao sudah selayaknya mendapat 

perhatian yang besar.  Hal ini dikarenakan Indonesia merupakan salah satu 

negara pengekspor penting dalam perdagangan biji kakao dunia, namun untuk 

ekspor produk olahan kakao masih belum menunjukkan perkembangan yang 

berarti.  Indonesia masih tertinggal dibandingkan dengan negara-negara 
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pesaing produk olahan kakao yang memiliki keterbatasan bahan baku yang 

memadai, seperti Malaysia.   

Produksi biji kakao menurut Food and Agricurutral Organization (FAO), 

pada tahun 2008 hingga 2013 di dominasi oleh enam negara yaitu dengan 

Pantai Gading sebagai negara penghasil terbesar.  Berikut adalah data rata-

rata negara produsen komoditas kakao dari ke-enam negara tersebut. 

Gambar 1. Sebaran Negara Produsen kakao terbesar di dunia 

 

 

Sumber : Outlook Kakao 2016, Kementrian Pertanian 

Kontribusi dalam pasar dunia, Indonesia menyumbang banyak komoditas 

untuk ekspor diantaranya adalah tanaman tahunan, rempah-rempah dan masih 

banyak lagi.  Perkembangan ekspor beberapa komoditas pertanian tahunan di 

Indonesia untuk ekspor berfluktuatif, ada yang naik ada juga yang turun.  

Data perkembangan tersebut dapat dilihat seperti pada Tabel 1 dibawah ini. 

24,07%
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Tabel 1. Data Perkembangan Ekspor Komoditi Pertanian Bulan Januari–

September 2017 dan 2018. 

 

Komoditas  Berat bersih (ton) Perubahan (%) 

2017 2018 

Pertanian 

tanaman tahunan 

1.399.309,5 1.096.166,0 -21,66 

Kopi  371 194,2 201 370,9 -45,75 

Tanaman obat, 

aromatik,dan 

rempah 

261 364,4 238.276,7 -8,83 

Lada hitam 12 800,9   9.895,4 -22,70 

Lada putih 15 943,2   19.577,4          22,79 

Biji kakao 18 646,7 23.502,7 26,04 

Cengkeh    7 385,0   7.676,0   3,94 

Teh    1.291,4   3.081,7 138,63 

Karet alam   4 574,2   4.061,1 -11,22 

Tanaman 

musiman lainnya 

     266,7      124,2 -53,43 

  

Sumber : BPS Provinsi Lampung 2018. 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa secara umum ekspor Indonesia 

untuk tanaman tahunan menurun dari tahun 2017 ke tahun 2018.  Hal tersebut 

dapat dilihat dari perubahan yang nilainya menurun mencapai -21,66 persen 

dalam 1 tahun.  Ekspor komoditi pertanian yang secara umum menurun tidak 

diikuti oleh komoditas kakao, terbukti dengan jumlah ekspor kakao pada 

bulan Januari–September 2017 terus meningkat hingga bulan September 2018 

dengan tingkat perubahan sebesar 26,04 persen sehingga dapat disimpulkan 

bahwa komoditas kakao saat ini sedang berada dalam proses pertumbuhan 

yang baik dan cukup signifikan. 

Pemanfaatan lahan untuk areal perkebunan di Provinsi Lampung cukup 

beragam dan salah satunya adalah dimanfaatkan untuk perkebunan kakao.   

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS Provinsi Lampung di tahun 2018, 
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luas areal terbanyak untuk tanaman kakao adalah Kabupaten Pesawaran.  

Kabupaten tersebut juga menjadi daerah penghasil kakao tebesar untuk 

Provinsi Lampung.  Persebaran luas areal yang digunakan untuk komoditas 

kakao dapat dilihat pada Tabel 2. dibawah ini. 

Tabel 2. Data Luas Areal Tanam Komoditas Perkebunan di Provinsi 

Lampung Tahun 2018  

 

Kabupaten/ Kota Luas Areal Tanaman (Hektar) 

Lada Kakao  Tembakau Cengkeh 

Lampung Barat    7.725    1.218  13    657 

Tanggamus    7.966  13.843  120 1.929 

Lampung Selatan         90  14.992  20 1.362 

Lampung Timur    5.094  10.806  328      80 

Lampung Tengah       149     5.234 12        5 

Lampung Utara 11.714        847  13    216 

Way Kanan    9.463     1.456  45    438 

Tulang Bawang -       206 12 - 

Pesawaran       175  15.823 30    549 

Pringsewu       322     4.588 97    146 

Mesuji -       173 16 - 

Tulang Bawang Barat -         64 10 - 

Pesisir Barat    3.483    1.187 12 2.362 

Bandar Lampung         12       542 6       50 

Metro -       159 17         1 

Total  46.193 71.138 751 7.795 

 

Provinsi Lampung menyumbangkan cukup banyak hasil biji kakao apabila 

dibandingkan dengan provinsi lain yang ada di pulau Sumatera.  Produksi 

kakao yang dihasilkan menjadi yang terbanyak kedua setelah Sumatera Barat.  

Produktivitas tiap hektar per tahunnya pun cukup tinggi, dan dapat dilihat 

pada Tabel 3. Dibawah ini. 
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Tabel 3. Luas Areal dan Produktivitas Kakao Menurut Status Tanaman di 

Provinsi Lampung  

 

 

No Provinsi 

Luas Area (Ha) 
Produksi 

(Ton) 

Produkti   

vitas 

(Kg/Ha) TBM TM TR 

1 Aceh 33.058 42.625 28.804 31.763 745 

2 Sumatera Utara 32.041 17.154 15.960 14.799 863 

3 Sumatera Barat 66.516 64.279 25.392 50.045 779 

4 Riau   1.688   1.824   1.070   1.690 927 

5 Jambi      860      879      525      514 585 

6 Sumatera Selatan   5.859   3.802   1.654   3.092 813 

7 Bengkulu   3.722   5.723   3.464   5.109 893 

8 Lampung 11.835 40.696 21.188 35.066 862 

9 Bangka Belitung      327      270      151      150 556 

 

Sumber : Statistik Kakao Indonesia, 2017 

Tanaman kakao tidak hanya ditanam oleh masyarakat di ladang ataupun di 

kebun tetapi juga ditanam di sekitar pekarangan rumah.  Tanaman kakao ini 

sangat cocok ditanam di dataran rendah hingga dataran tinggi, sehingga 

tanaman kakao menjadi sumber penghasilan ekonomi yang cukup tinggi di 

Kabupaten Pesawaran.  Petani kakao yang ada di Kabupaten Pesawaran 

cukup luas jika dilihat dari luasan areal produksi.  Dari areal produksi 

tersebut melibatkan sekitar 42.727 rumah tangga petani yang tersebar di 11 

kecamatan dengan sebaran terluas yaitu di kecamatan Kedondong, Way Ratai 

dan Padang Cermin (Dinas Pertanian Kabupaten Pesawaran, 2018).  Sebaran 

secara detail dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah ini. 
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Tabel 4. Sebaran Luas Areal Dan Produktivitas Kakao di Kabupaten 

Pesawaran 

 

No.       Kecamatan 
Luas Areal (Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Kg/Ha) TBM TM TT/TR Jumlah 

 1 Punduh Pidada 176,29 2.062,77 199,21 2.438,27 1.300,13   630,00 

2 Marga Punduh 130,69 1.529,22 147,68 1.807,59    974.61   637,00 

3 Padang Cermin 304,98 3.568,68 344,64 4.218,30 3.329,98   933,00 

4 Teluk Pandan   73,92    864,93   83,53 1.022,38    798,91   923,00 

5 Way Ratai 298,29 3.490,34 337,07 4.125,70 3.311,54    949,00 

6 Kedondong 237,35 2.777,31 268,21 3.282,87 2.842,84 1.023,00 

7 Way Khilau 149,55 1.749,89 168,99 2.068,43 1.570,06   897,00 

8 Way Lima 186,75 2.185,19 211,03 2.582,97 1.765,89   808,00 

9 Gedong Tataan 185,91 2.175,37 210,08 2.571,36 2.405,23 1.106,00 

10 Negeri Katon   91,36 1.068,98 103,22 1.263,56    686,01    642,00 

11 Tegineneng 144,03 1.685,28 162,75 1.992,06    890,58    528,00 

Total 1.979,12 23.157,96 2.236,41 27.373,49 19.875,78    9.076,00 

Rata-rata 179,283 2.105,269 203,31 2.488,499 1.806,889 825,00 

 

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Pesawaran, 2018 

Berdasarkan Tabel 4. Dapat dilihat bahwa produktivitas kakao rata-rata di 

Kabupaten Pesawaran adalah sebesar 825 kg/ha.  Produksi yang dihasilkan 

ini masih relatif rendah apabila dibandingkan dengan produktivitas 

akumulatif Provinsi Lampung yaitu sebesar 862 kg/ha.  Penyebab rendahnya 

produksi salah satunya yaitu kurangnya teknologi yang dapat mendukung 

serta terbatasnya modal petani dalam mengelola usahatani yang dijalankan.   

Berdasarkan pada survey awal yang dilakukan kepada beberapa petani kakao 

yang ada di daerah penelitian, para petani memiliki persepsi yang berbeda 

dalam kegiatan usahatani.  Beberapa petani memperlakukan tanaman yang 

diusahakan dengan pengetahuan dan cara yang berbeda dengan tujuan yang 

berbeda pula.  Perbedaan tersebut misalnya dalam kegiatan pembuangan 

tunas.  Beberapa diantaranya melakukan pembuangan tunas dimulai dari 

pangkal cabang lalu keujung dengan tujuan agar bagian bawah tidak terlalu 
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rimbun dan memperoleh penyinaran dari cahaya matahari yang cukup.  Petani 

yang melakukan pembuangan tunas dengan tujuan agar tanaman kakao tidak 

terlalu tinggi pertumbuhannya.  Perbedaan perlakuan tersebut selain didasari 

oleh pengetahuan masing-masing juga didasarkan pada pengalaman selama 

melakukan kegiatan usahatani kakao atau juga umur tiap-tiap pemilik kebun.  

Beberapa dari mereka juga ada yang pernah mengikuti pelatihan yang 

diadakan oleh kelompok tani.  Umur kakao yang diusahakan pun beragam, 

namun kebanyakan dari kakao tersebut sudah tua dan sudah layak untuk 

dilakukan peremajaan.   

Perbedaan lain yang terlihat di lokasi penelitian berdasarkan pra survey yaitu 

dalam hal teknis pemeliharaan.  Petani melakukan pemeliharaan tanaman 

agar bebas dari gulma dan penyakit lainnya ada yang menggunakan pestisida 

(kimia) dan mekanik.  Penanganan gulma secara kimiawi dipilih oleh para 

petani dikarenakan keterbatasan waktu dan juga biaya.  Penanganan gulma 

dengan cara dilakukan penyemprotan dengan bahan kimia maka gulma lebih 

cepat mati namun memiliki dampak yang kurang baik terhadap tanah karena 

selain membunuh semua jenis organisme yang ada di tanah dan juga merusak 

mikroorganisme yang hidup di tanah.  Tanah akan menjadi kurang subur dan 

lama kelamaan menjadi tandus.  Penanganan lain dalam hal pemeliharaan 

yaitu beberapa petani membuat lubang galian (rorak) di antara tanaman kakao 

yang ada dimana lubang ini digunakan untuk membuang daun-daun kering 

yang jatuh dan kemudian dikumpulkan menjadi satu agar tidak menutupi 

bagian bawah tanaman.  Petani ada juga yang tidak membuat rorak seperti ini 

dikarenakan tidak memiliki dana yang cukup untuk membuat pelubangan. 
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Penanganan pasca panen adalah suatu kegiatan yang meliputi Sortasi, 

pemeraman, pemecahan buah, fermentasi, perendaman dan pencucian, 

pengeringan, sortasi biji kering, serta penyimpanan.  Menurut Direktorat 

Jenderal Perkebunan (2012) jumlah kadar air yang baik untuk biji kakao 

adalah kurang dari sama dengan 7,5 persen agar tidak mudah menjamur dan 

aman untuk disimpan.  Lamanya proses penjemuran menjadi hal yang penting 

untuk diperhatikan guna menghasilkan biji kakao yang baik dan berkualitas.  

Harga kakao dan jumlah produksi akan mempengaruhi seberapa besar 

pendapatan atau penerimaan yang diterima petani. 

Pengamatan awal di lapangan dan survei terhadap beberapa petani kakao, 

penanganan pasca panen kakao di lapangan antar petani masih sederhana dan 

bervariasi.  Beberapa petani ada yang melakukan proses penanganan pasca 

panen dan ada juga yang tidak.  Penanganan pasca panen yang dilakukan 

berupa sortasi buah, pemecahan buah dan penjemuran untuk mengurangi 

kadar air dari biji kakao, namun di kecamatan Way Ratai penangan pasca 

panen hanya sampai pada tahap penjemuran saja dan belum pada tahap 

fermentasi.  Kegiatan penjemuran tidak dilakukan oleh semua petani 

melaikankan untuk beberapa petani saja.  Kegiatan pasca panen berupa 

penjemuran mayoritas dilakukan oleh para pedagang pengumpul, padahal 

apabila petani melakukan penjemuran maka harga jual yang diteima petani 

akan jauh lebih besar.  Alasan para petani tidak melakukan penjemuran 

dikarenakan cuaca yang sering tidak menentu dan juga harga jual yang 

diterima petani tidak terlalu signifikan.  Harga jual yang tidak signifikan 
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disini maksudnya adalah harga kakao yang dijual saat basah dengan yang 

sudah kering tidak terlalu besar margin harga yang diperoleh. 

Kakao merupakan komoditi ekspor yang permintaannya terus meningkat.  

Berbagai upaya terus dilakukan untuk meningkatkan produktivitas dan 

kualitas dari kakao sehingga diharapkan pendapatan yang diterima oleh petani 

meningkat pula.  Salah satu faktor yang mempengaruhi dari pendapatan 

petani adalah kurangnya pengetahuan petani mengenai pemasaran dan saluran 

seperti apa yang lebih memberikan keuntungan  yang maksimal kepada 

petani.  Kegiatan pemasaran merupakan suatu bagian pelik dalam setiap 

produksi dimana kegiatan produksi akan percuma dilakukan apabila tidak ada 

kegiatan pemasaran produk yang baik pula.  Pemasaran hasil kakao yang ada 

di daerah penelitian berdasarkan survey awal, kebanyakan para petani 

menjual kepada para pedagang pengumpul dan ada juga yang langsung ke 

pedagang besar karena mereka memiliki kebebasan untuk menjual kepada 

siapapun, akan tetapi ada juga petani yang hanya bisa menjual kepada satu 

pembeli saja dikarenakan petani tersebut sudah mengambil sejumlah uang 

kepada pedagang tersebut.  Uang tersebut digunakan sebagai modal dan juga 

untuk mencukupi kebutuhan hidup sebelum kakao memasuki masa panen.  

Petani yang mengambil modal terlebih dahulu seperti memiliki kelemahan 

dibanding petani lainnya yang tidak mengambil uang terlebih dahulu kepada 

pedagang.  Hal ini dikarenakan harga jual yang mereka terima akan lebih 

rendah dari standar penjualan yang ada di daerah tersebut.  Dibawah ini 

merupakan daftar harga rata-rata bulanan kakao dipasar domestik tahun 2016. 
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Gambar 2. Grafik Harga Jual Kakao Rata-rata Bulanan di Pasar Domestik  

 

 

Sumber : Outlook Kakao 2016, Kementrian Pertanian. 

Berdasarkan gambar 2, dapat dilihat bahwa perkembangan harga kakao rata-

rata bulanan di pasar domestik untuk provinsi lampung mengalami fluktuasi.  

Naik turunnya harga jual kakao ini mengindikasikan bahwa terdapat masalah 

pada kegiatan pemasaran kakao di Lampung. 

Penerapan sistem produksi yang beragam, penanganan pasca panen yang 

dilakukan antar petani tidak sama serta saluran pemasaran antar petani yang 

berbeda satu sama lain, akan berdampak pada berapa besar sumbangan 

pendapatan yang diperoleh oleh masing-masing petani.  Penerapan usahatani 

dan dalam setiap aspek usahatani yang ada pada daerah penelitian memiliki 

masalah yang antar satu sama lain saling berkaitan.  Permasalahan tersebut 

akan berkorelasi dengan pendapatan bersih yang dapat diperoleh petani untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari hari.   
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Berdasarkan besarnya pendapatan yang diterima petani dan hubungannya 

dengan penanganan pasca panen yang dilakukan, maka penulis tertarik untuk 

menganalisis bagaiman sistem produksi yang ada, penangan pasca panen 

yang dilakukan  dan juga bagaimana sistem pemasaran yang para petani 

kakao di Desa Mulyosari Kecamatan Way Ratai terapkan.  Secara garis besar 

permasalahan dalam usahatani Kakao di Desa Mulyosari Kecamatan Way 

Ratai dapat dirumuskan seperti dibawah ini. 

(1) Bagaimana produktivitas kakao di Kecamatan Way Ratai kabupaten 

Pesawaran? 

(2) Berapa besar pendapatan petani kakao yang ada di Kecamatan Way Ratai 

Kabupaten Pesawaran? 

(3) Bagaimana sistem penanganan dan berapa biaya pasca panen komoditas 

kakao di Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran? 

(4) Bagaimana sistem pemasaran komoditas kakao di Kecamatan Way Ratai 

kabupaten Pesawaran?  

B. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Menganalisis sistem produksi, dan menghitung produktivitas kakao di 

Kecamatan Way Ratai kabupaten Pesawaran 

2. Menganalisis pendapatan usahatani kakao di Kecamatan Way Ratai 

kabupaten Pesawaran 

3. Menganalisis penanganan pasca panen, biaya-biaya yang dikeluarkan, 

serta masalah masalah-masalah yang dihadapi oleh petani dalam 

pengolahan pasca panen kakao.  
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4. Menganalisis sistem pemasaran kakao yang ada di lingkup Kabupaten 

Pesawaran. 

C. Kegunaan Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna : 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi petani dalam mengelola usahatani kakao 

yang dilakukan. 

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam merumuskan 

kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan serta pengembangan 

usahatani kakao. 

3. Sebagai bahan informasi bagi penelitian-penelitian yang sejenis di masa 

yang akan datang



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

 

1. Sistem Produksi dan Budidaya Kakao 

 

 

Kakao ( Theobroma cacao ) adalah nama biologi yang diberikan pada pohon 

kakao oleh Linnaeus pada tahun 1753.  Daerah asal tanaman kakao adalah 

hulu sungai Amazon yang merupakan daerah hutan tropis yang lebat dengan 

curah hujan yang cukup tinggi, suhu sepanjang tahun relatif tinggi dan 

konstan, kelembaban cukup tinggi, dan teduh.  Kondisi seperti ini tanaman 

kakao jarang berbuah dan menghasilkan biji yang sedikit (Kristanto, 2011). 

Tanaman kakao merupakan salah satu tanaman perkebunan yang 

dikembangluaskan dalam rangka peningkatan sumber devisa negara dari 

sektor nonmigas.  Tanaman kakao tersebut merupakan salah satu anggota 

genus Theobroma dari familia Sterculaieae yang banyak dibudidayakan, yang 

secara sistematika mempunyai urutan taksa sebagai berikut : 

Divisio    : Spermatophyta 

Subdivisio   : Angiospermae 

Kelas              : Dicotyledoneae 

Ordo    : Malvales 

Familia    : Sterculiaceae 

Genus   : Theobroma 
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Spesies   : Theobroma cacao L.  

Menurut Sumiarti et. al ( 1987 ) Produksi adalah semua kegiatan dalam 

menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa, dimana untuk 

kegiatan tersebut diperlukan faktor produksi.  Dalam kasus kali ini produksi 

yang dimaksud adalah pada bagian budidaya dari komoditas kakao.  Tingkat 

produksi suatu barang dapat dipengaruhi oleh jumlah tenaga kerja, modal 

yang digunakan, dan teknologi yang digunakan.  Secara umum input produksi 

adalah tenaga kerja, modal, bahan baku, sumber energi, tanah, informasi, dan 

aspek manajerial. 

Teknik budidaya baik itu dari awal penanaman hingga panen memiliki 

peranan penting terhadap berapa banyak hasil produksi yang dihasilkan.  

Adapun kegiatan-kegiatan atau tahapan yang ada pada budidaya kakao yaitu 

dari awal pembibitan hingga rehabilitasi. 

a. Pembibitan  

Benih menurut Undang-undang RI No.12 Tahun 1992 tentang sistem 

budidaya tanaman Pasal 1 (a) 4 adalah tanaman atau bagiannya yang 

digunakan untuk memperbanyak atau mengembangbiakkan tanaman. 

Benih yang telah disemaikan atau yang bukan berupa biji dapat disebut 

sebagai bibit.  Dalam pembibitan, pemilihan jenis klon yang unggul dan 

baik dari kakao akan menghasilkan produksi yang baik pula.  Dengan 

adanya bibit yang baik, maka tanaman akan lebih unggul baik itu dalam 

hal tahan dari hama penyakit dan juga dalam segi produktivitas.  

Pengelolaan pembibitan yang baik akan menghasilkan bibit yang memiliki 
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daya tumbuh dan mutu tinggi.  Untuk memperoleh hasil yang baik 

tersebut, beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut. 

a) Permukaan tanah yang rata 

b) Dekat dengan jalan untuk mempermudah proses pengangkutan 

c) Saluran atau drainase yang baik, agar tanaman tidak tergenang pada 

saat musim hujan. 

d) Dekat dengan sumber air 

e) Tidak jauh dari lokasi penanaman dan jauhkan dari jangkauan ternak. 

(BPTP, 2008) 

Dalam pemilihan biji yang baik untuk bibit, pilihlah biji kakao yang besar 

dan berasal dari klon hibrida dan persiapan seperti ini lakukan pada saat 

musim panen. 

b. Penyiapan Lahan 

Pelaksanaan kegiatan penyiapan lahan dimulai dari pembersihan lahan dari 

ilalang ataupun tanaman liar lainnya yang dapat mengganggu pertumbuhan 

tanaman.  Pelaksanaan pekerjaan pada tahap ini adalah dengan 

membersihkan semak ataupun belukar yang ada di lahan dan juga kayu-

kayu kecil diusahakan di tebas rata dengan tanah.  Selama persiapan untuk 

tanam seperti ini, dapat diusahakan beberapa jenis tanaman semusim yang 

sesuai dengan kebutuhan petani dan peluang pasar serta iklim mikro yang 

ada.  Dengan adanya tanaman semusim yang ditanam di sela-sela 

penyiapan lahan seperti ini akan menambah pendapatan bagi petani.  

Setelah kegiatan penyiapan lahan selesai, selanjutnya adalah membuat 
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jarak tanam.  Jarak tanam yang ideal bagi kakao adalah jarak yang sesuai 

dengan perkembangan bagian tajuk tanaman serta cukup tersedianya ruang 

bagi perkembangan akar.  Pemilihan jarak tanam erat kaitannya dengan 

sifat pertumbuhan tanaman, sumber bahan tanam, dan kesuburan tanah.  

Jarak tanam yang baik untuk kakao dapat disesuaikan dengan kebutuhan, 

namun secara umum yaitu 3 m x 3 m dan juga 4 m x 2 m. ( BPPT, 2008 ). 

c. Penanaman  

Bila jarak tanam dan pola tanam telah ditetapkan dan keadaan pohon 

pelindung tetap sudah memenuhi syarat sebagai penaung, serta bibit dalam 

polybag telah berumur 4-6 bulan, maka penanaman sudah dapat 

dilaksanakan. Dua minggu sebelum penanaman, terlebih dahulu disiapkan 

lubang tanam berukuran 40 cm x 40 cm x 40 cm atau 60 cm x 60 cm x 60 

cm, bergantung pada ukuran polybag.  Lubang tanam yang telah dibuat 

tersebut diberi pupuk hijau dari hasil tebasan gulma (kompos) atau pupuk 

kandang apabila tersedia.  Lubang tanam yang telah dibuat kemudian 

ditutup.  Bibit yang telah dibawa ke lahan haruslah ditanam pada hari itu 

juga, hal ini dilakukan untuk menanggulangi agar bibit tidak layu dan 

mati.  Bibit yang mati atau kerdil, segera lakukan penyulaman dimana 

penyulaman dapat dilakukan hingga umur tanaman mencapai satu tahun. 
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d. Pemupukan 

Pupuk merupakan kunci dair kesuburan tanah karena berisi satu atau lebih 

unsur untuk menggantikan unsur yang berkurang terserap tanaman 

(Lingga, 2006).  Pemupukan yang tidak tepat dapat menimbulkan 

kerusakan seperti pupuk terbuang sia-sia, tidak tepat sasaran sehingga 

tidak efisien dalam kadar hara berkurang kualitasnya.  Kerugian lain pada 

tanaman yaitu tanman menjadi tidak sehat dan mudah terserang hama dan 

penyakit sehingga hasil yang diperoleh berkurang ( Marsono, 2002).  Jenis 

pupuk yang lazim digunakan adalah Urea, ZA, TSP, SP-36, KCL, dan 

Kiserit. 

e. Pemangkasan  

Pemangkasan merupakan penghilangan satu atau beberapa bagian dari 

tanaman.  Pada dasarnya tujuan dari pemangkasan adalah untuk 

membentuk kerangka dasar ( cabang kakao ang baik dan kuat ).  Selain itu, 

tujuan dari pemangkasan adalah sebagai berikut ( BPPT, 2008). 

a) Mengatur masuknya sinar matahari kedalam kebun secara merata 

sehingga tanaman lebih poduktif menghasilkan makanan. 

b) Memacu dan meningkatkan serta menghasilkan bunga dan buah yang 

banyak. 

c) Memotong bagian dahan yang terserang penyakit. 

d) Menekan resiko berkembangnya penyakit. 

e) Pemeliharaan Hama dan Penyakit Tanaman 
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Pemeliharaan tanaman dari serangan hama dan penyakit, perlu 

berdasarkan azas pengendalian hama terpadu yang berorientasi pada 

keberlanjutan dan tidak merusak alam.  Penggunaan pestisida merupakan 

pilihan atau alternatif terakhir.  Untuk meminimalisir perkembangan hama 

dan penyakit, perlu dilakukan pengontrolan dengan seksama agar dapat 

mendeteksi sedini mungkin apabila ada tanaman yang terkena serangan 

penyakit sehingga tidak menular pada tanaman yang lainnya. 

f. Panen  

Panen merupakan suatu ungkapan untuk menunjukkan bila tiba saatnya 

akan nyata mana yang berubah mana yang tidak ( Suprapti, 2002 ).  

Menurut Mutiarawati ( 2009 ) panen adalah pekerjaan akhir dari budidaya 

tanaman ( bercocok tanam ), tapi merupakan awal dari pekerjaan pasca 

panen, yaitu melakukan persiapan untuk penyimpanan dan pemasaran.  

Persiapan perlakuan untuk tanaman kakao telah siap untuk dipanen adalah 

sebagai berikut (BPPT, 2008). 

a) Pemetikan buah dilakukan setelah berumur 4,5-6 bulan yang ditandai 

dengan perubahan warna kulit buah.  Buah kakao yang berwarna hijau 

apabila sudah masak akan berubah warna menjadi kuning, sedangkan 

yang berwarna merah saat muda akan merwarna orange saat sudah 

masak. 

b) Hindari pemetikan buah yang masih mentah karena akan menurunkan 

kualitas dan mutu hasil atau juga terlalu masak, karena dikhawatirkan 

biji telah berkecambah saat masih didalam buah. 
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c) Petik buah menggunakan gunting, pisau, pisau bergalah, yang tajam 

dan hindari rusaknya bantalan bunga. 

d) Kumpulkan buah di Tempat Pengumpulan Buah (TPH), lalu pisahkan 

buah yang berpenyakit dan buah yang sehat. 

e) Buah yang telah dipecah , dikumpulkan dalam wadah dan dikumpulkan 

ke pengolahan.  Kulit buah ynag dihasilkan dari pemecahan 

dibenamkan kedalam tanah atau di proses menjadi pupuk organik serta 

dapat juga digunakan untuk pakan ternak. 

2. Pendapatan Usahatani 

Pendapatan petani merupakan ukuran penghasilan yang diterima oleh petani 

dari usahatani yang dilakukannya.  Menurut Hernanto (2005), pendapatan 

merupakan suatu bentuk imbalan balik untuk jasa pengelolaan  yang 

mengunakan lahan, tenaga kerja, dan modal yang dimiliki dalam 

berusahatani.  Pendapatan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pendapatan 

usahatani dan pendapatan keluarga. Pendapatan merupakan pengurangan dari 

penerimaan dengan biaya total. Pendapatan keluarga, yaitu pendapatan yang 

diperoleh dari kegiatan usahatani ditambah dengan pendapatan yang berasal 

dari kegiatan diluar usahatani. Pendapatan usahatani adalah selisih antara 

pendapatan kotor (output) dan biaya produksi (input) yang dihitung per bulan, 

per tahun, atau per musim tanam. 
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a. Pendapatan usahatani 

Pendapatan usahatani dapat dibagi menjadi dua pengertian yaitu 

pendapatan kotor yang merupakan seluruh pendapatan petani dalam 

usahatani selama satu tahun yang dapat diperhitungkan dari 

hasil penjualan atau pertukaran hasil produksi yang dinilai dalam 

rupiah berdasarkan harga per satuan berat pada saat pemungutan 

hasil, dan pendapatan bersih yang merupakan seluruh pendapatan 

usahatani selama satu tahun dikurangi dengan biaya produksi selama 

berusahatani. 

Menurut Hernanto (2005), beberapa faktor yang mempengaruhi 

pendapatan yaitu: 

a) Luas usaha yang meliputi areal pertanaman, luas tanaman rata-rata. 

b) Tingkat produksi yang diukur dalam satuan produktivitas/ha dan 

indeks pertanaman. 

c) Pilihan kombinasi 

d) Intensitas perusahaan pertanaman 

e) Efisiensi tenaga kerja. 

 

Dalam kegiatan usahatani unsur biaya merupakan salah satu komponen yang 

termasuk didalamnya.  Biaya-biaya dalam proyek pertanian adalah barang-

barang f1isik, tenaga kerja, tanah, cadangan tidak terduga, pajak, jasa 

pinjaman, dan biaya-biaya yang tidak diperhitungkan. Biaya usahatani 

berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua yaitu : 
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a. Biaya tetap, yaitu biaya yang besar kecilnya tidak bergantung pada besar 

kecilnya produksi dan dapat digunakan lebih dari satu kali proses 

produksi.  Contoh dari biaya tetap adalah sewa atau bunga tanah berupa 

uang. 

b. Biaya variabel, yaitu biaya yang besar kecilnya berhubungan dengan 

besar kecilnya produksi dan habis dalam satu kali proses produksi. Yang 

termasuk dalam biaya variabel adalah pengeluaran membeli bibit, obat-

obatan, biaya persiapan, dan biaya pembuatan kandang.  

Secara matematis pendapatan usahatani dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

π = Y.Py-Σxi.Pxi-BTT........................................................................(1) 

Keterangan : 

π = Pendapatan (Rp) 

Y = Hasil Produksi (Kg) 

Py = Harga Hasil Produksi 

Σxi = Faktor Produksi ke–i 

Pxi = Harga Faktor Produksi ke-i 

BTT = Biaya Tetap Total 

Untuk melihat penerimaan usaha tani persatuan biaya yang dikeluarkan 

digunakan indikator Revenue Cost Ratio (R/C),dimana R/C merupakan 

perbandingan antara penerimaan total usaha tani dengan biaya total yang 

dikeluarkan selama proses produksi berlangsung. Penerimaan dapat diketahui 

dengan rumus : 
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R/C = 
𝑇𝑅

𝑇𝐶
 

Dimana : 

TR = Penerimaan Total 

TC = Biaya Total 

Dalam perhitungan rasio tersebut, terdapat pertimbangan apakah usahatani 

yang dijalankan layak atau tidak, yaitu sebagai berikut. 

1. Jika R/C > 1, maka usaha tani yang dilakukan menguntungkan, karena 

penerimaan lebih besar dari biaya total. 

2. Jika R/C<1,maka usaha tani yang dilakukan tidak menguntungkan, karena 

penerimaan lebih kecil daripada biaya total. 

3. Jika R/C=1, maka usaha tani yang di lakukan tidak menguntungkan dan 

tidak juga merugi ( impas ), karena penerimaan total sama dengan biaya 

total. 

3. Penanganan Pasca Panen Kakao 

Pasca panen merupakan tahapan selanjutnya setelah suatu komoditas di 

panen.  Pasca panen memegang peranan penting dalam terciptanya produk 

kakao yang bermutu.  Pasca panen juga merupakan tindakan yang disiapkan 

atau dilakukan pada tanaman setelah di panen agar siap dan aman untuk 

digunakan oleh konsumen atau diolah lebih lanjut lagi.  Menurut UUD No. 12 

Tahun 1992 pasal 31, pasca panen adalah suatu kegiatan yang meliputi 

pembersihan, pengupasan, sortasi, pengawetan, penyimpanan standarisasi, 

mutu, dan transportasi hasil budidaya pertanian. 
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Mutiarawati ( 2009 ) menyatakan bahwa pada bidang pertanian istilah pasca 

panen diartikan sebagai berbagai tindakan atau perlakuan yang diberikan pada 

hasil pertanian setelah panen sampai komoditas berada di tangan konsumen.  

Pasca panen juga merupakan berbagai kegiatan atau perlakuan terhadap 

tanaman yang sudah diambil dari lahan yang menentukan kualitas selanjutnya 

(Suprapti, 2002).  Kegiatan penanganan pasca panen perlu dilakukan, karena 

dalam setiap usahatani yang dilakukan pastinya akan berujung pada kegiatan 

dimana produk tersebut masuk ke pasar untuk sampai ke tangan konsumen.  

Pengolahan pasca panen akan membuat produk yang dihasilkan akan lebih 

baik lagi mutu dan dapat meningkatkan harga jual sehingga penerimaan 

meningkat.  Kegiatan yang ada pada penanganan pasca panen dimulai dari 

sortasi buah, hingga penyimpanan dann dijelaskan sebagai berikut. 

a. Sortasi buah 

Sortasi pada buah dimaksudkan utuk memisahkan buah sehat dari buah 

yang rusak atau berpenyakit, busuk dan juga cacat, serta untuk 

menghindari tercemarnya buah sehat oleh buah busuk.  Sortasi buah juga 

merupakan hal yang sangat penting terutama apabila buah hasil panen 

harus ditimbun terlebih dahulu selama beberapa hari sebelum dilakukan 

pengupasan. 

b. Pemeraman buah  

Pemeraman buah bertujuan untuk memperoleh cita rasa yang lebih baik, 

memperoleh keseragaman kematangan buah, mengurangi kandungan 

pulpa sampai pada batas tertentu yang melapisi biji kakao basah, serta 
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memudahkan pengeluaran biji dari buah kakao.  Pemeraman buah 

dilakukan dengan menimbun buah kakao hasil panen di kebun selama 5-12 

hari tergantung kondisi setempat dan tingkat kemasakan buah.  

Pemeraman buah dapat dengan dilakukan dengan cara : 

a) Memilih lokasi penimbunan di tempat yang bersih, terbuka (tetapi 

terlindung dari panas matahari langsung), dan aman dari gangguan 

hewan. 

b) Buah dimasukkan dalam keranjang atau karung goni, dan diletakkan di 

permukaan tanah yang telah dipilih sebagai lokasi penimbunan dengan 

dialasi daun-daunan. 

c) Permukaan tumpukan buah ditutup dengan daun-daun kering.  

Pemeraman buah sangat efektif dilakukan apalagi disaat volume panen 

yang dihasilkan rendah.  Apabila buah yang diperoleh sudah cukup banyak 

maka pemecahan buah sudah siap dilakukan dan tentunya lebih 

menguntungkan karena dalam sekali penjualan lebih banyak 

timbangannya.  Kegiatan pemeraman ini tidak wajib dilakukan karena hal 

ini kembali pada pelaku usahatani, apakah ingin melakukan pemeraman 

atau tidak.  Kebanyakan dari petani lebih suka langsung menjual saja 

daripada harus menunggu terkumpul banyak terlebih dahulu.  Pada 

tahapan pemerapan ini, harus diperhatikan aspek sortasi.  Sortasi harus 

dilakukan dengan baik dan benar, karena apabila tidak serta cermat dalam 

pelaksanaannya maka tingkat kehilangan hasil panen akibat busuk buah 

akan tinggi.  Perlu diadakannya pengawasan untuk menghindari terjadinya 

hal seperti diatas. 
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c. Pemecahan buah 

Pemecahan buah dilakukan bertujuan untuk mengeluarkan dan 

memisahkan biji kakao dari kulit buah dan plasentanya sehingga dapat 

dilakukan penanganan yang selanjutnya.  Pemecahan buah harus dilakukan 

dengan hati-hati agar tidak merusak biji kakao dan tentunya dapat merusak 

kualitas dan mutu kakao nantinya.  Biji kakao yang telah dipecah juga 

harus dijaga dengan baik agar tidak terkena kotoran ataupun tanah.  

Pemecahan buah kakao sebaiknya menggunakan pemukul kayu atau 

memukulkan buah satu dengan buah lainnya.  Harus dijaga agar tidak 

terjadi kontak langsung biji kakao dengan benda-benda yang terbuat dari 

logam karena dapat menyebabkan warna biji kakao menjadi kelabu.  

Setelah biji kakao terpisah dari kulitnya maka selanjutnya adalah 

melakukan pemisahan biji dengan empulur atau plasenta dengan 

menggunakan tangan lalu dimasukkan kedalam ember. 

d. Fermentasi 

Fermentasi kakao merupakan inti dari proses pengolahan biji kakao.  Pada 

proses fermentasi ini membuat biji kakao terpisah dari pulp yang 

menempel pada biji dan juga mematikan biji.  Selain hal tersebut, tujuan 

inti dari proses fermentasi ini adalah untuk memperbaiki dan membentuk 

cita rasa cokelat yang enak dan menyenangkan serta mengurangi rasa sepat 

atau pahit yang dihasilkan.  Beberapa faktor yang harus diperhatikan 

dalam fermentasi kakao diantaranya adalah sebagai berikut. 
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a) Berat minimal biji yang difermentasi adalah 40 kg, hal ini diperlukan 

agar panas yang dihasilkan oleh mesin fermentasi lebih optimal dan 

berjalan dengan baik. 

b) Pengadukan atau pembalikan dilakukan setelah 48 jam fermentasi. 

c) Lama fermentasi yang optimal adalah 4-5 hari.  Fermentasi selama 4 

hari dilakukan apabila cuaca baik dan 5 hari apabila kurang baik.  

Menurut penelitian, apabila fermentasi hanya dilakukan dalam waktu 

terlalu singkat atau kurang dari 3 hari saja akan mengakibatkan biji 

bertekstur pejal dan sebaliknya apabila terlalu lama akan 

mengakibatkan biji menjadi rapuh dan berbau kurang sedap. 

d) Sarana fermentasi yang ideal adalah menggunakan kotak yang terbuat 

dari kayu. 

e. Perendaman dan Pencucian 

Setelah biji kakao selesai di fermentasi, penanganan selanjutnya adalah 

dilakukan perendaman dan pencucian.  Tujuan dari perendaman ini yaitu 

agar proses fermentasi berhenti dan juga untuk memperbaiki tampilan biji.  

Setelah dilakukan perendaman, biji kemudian dicuci dengan bersih untuk 

menghilangkan lendir yang masih menempel.  Apabila masih banyak 

lendir yang masih menempel akan membuat biji mudah untuk menyerap 

air di udara dan menyebabkan biji tersebut terserang jamur. 

f. Pengeringan  

Pengeringan atau penjemuran merupakan tahapan dimana setelah kakao 

direndam dan dicuci untuk kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari 
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atau dapat juga menggunakan mesin yang berguna untuk mengurangi 

kadar air yang terkandung didalam biji.  Kakao yang telah dijemur dan 

telah mencapai kadar air minimum akan aman untuk disimpan dan tidak 

khawatir terserang jamur.  Selain aman untuk disimpan, juga kualitas serta 

cita rasa kakao yang dihasilkan tidak terganggu karena proses 

penyimpanan atau dengan kata lain mutu terjaga.  Proses pengeringan 

kakao dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu penjemuran, mekanis dan 

kombinasi dari keduanya. 

g. Sortasi Biji Kering 

Dalam pengolahan pasca panen, sortase biji setelah dilakukan pengeringan 

sangat perlu dilakukan, hal ini dimaksudkan agar biji kakao terpisah sesuai 

dengan ukuran, terpisah dari kotoran ataupun benda asing yang masih 

menempel pada permukaan biji kakao.  Kriteria mutu kakao pada saat 

sortase berdasarkan SNI biji kakao No. 01-2323-2002 terbagi menjadi 5 

kriteria ukuran, dengan pengelompokan sebagai berikut. 

a) Mutu AA : Jumlah biji maksimum 85 per gram 

b) Mutu A : Jumlah biji 86-100 per gram 

c) Mutu B : Jumlah biji 101-110 per gram 

d) Mutu C : Jumlah biji 111-120 per gram 

e) Mutu S : Jumlah biji lebih dari 120 per gram 

f. Penyimpanan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penyimpanan dapat diartikan 

sebagai kegiatan pemasaran yang bersangkutan dengan menahan dan 
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menyimpan produk sejak dihasilkan sampai waktu dijual.  Untuk 

penyimpanan biji kakao yang telah kering, dapat dimasukkan kedalam 

karung goni dan ditaruh dalam ruangan yang bersih dengan kelembapan 

tidak melebihi 75%.  Sirkulasi udara dalam ruangan juga harus dijaga 

dengan baik dan usahakan tidak dicampur dengan produk pertanian 

lainnya yan ng berbau keras karena dapat memengaruhi biji kakao (bau).  

Tumpukan maksimum dalam ruangan penyimpanan adalah maksimal 6 

karung dengan disangga palet dari papan atau kayu setinggi 10cm dari 

lantai.  Biji kakao yang baik dapat disimpan selama kurang lebih 3 bulan.  

4. Sistem Pemasaran  

Pemasaran menurut American Marketing Association dalam Kotler (2009) 

adalah suatu fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan, 

mengomunikasikan, memberikan nilai kepada pelanggan, dan untuk 

mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan organisasi 

dan pemangku kepentingannya.  Berdasarkan definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pemasaran merupakan rangkaian proses yang 

terorganisir untuk memindahkan suatu barang dari produsen sampai ke 

tangan konsumen untuk kemudian di konsumsi atau juga di jual kembali 

dimana dari kegiatan tersebut menguntungkan bagi pelaksana pemasaran. 

Sistem merupakan gabungan dari elemen-elemen yang saling berhubungan 

antar satu sama lain untuk menelesaikan tujuan tertentu.  Dari pernyataan 

tersebut dapat diartikan bahwa sistem pemasaran merupakan rangkaian 

elemen yang saling berkaitan satu sama lain dengan tujuan untuk 
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mendistribusikan suatu produk dari produsen untuk sampai ke tangan 

konsumen. 

Sistem pemasaran dapat dikaji melalui beberapa pendekatan (Listianingsih, 

2008 ), yaitu 

a. Pendekatan serba fungsi 

Yaitu pendekatan dengan mempelajari jenis usaha oleh pelaku pemasaran, 

bagaimana cara melakukan kegiatan pemasaran, mengapa dilakukan, dan 

siapa saja pelaku pemasaran tersebut. 

b. Pendekatan serba lembaga 

Merupakan sebuah pendekatan dengan mempelajari berbagai macam 

lembaga pemasaran, bagaimana tugas dari pemasaran tersebut 

dilaksanakan, dan barang apa saja yang dikendalikan. 

c. Pendekatan serba barang 

Yaitu merupakan pendekatan dengan mempelajari tentang darimana 

barang tersebut berasal dan berbagai barang yang dipasarkan.  Setiap 

kegiatan pemasaran, memiliki kaitan yang sangat erat dengan produksi 

dimana tidak akan ada kegiatan pemasaran apabila tidak ada produk yang 

siap untuk dipasarkan. 
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5. Konsep Efisiensi Pemasaran 

Analisis terhadap sistem pemasaran yang ada dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode S-C-P (Structure, conduct, and performance) 

(Soekartawi, 2002).  Ketiga variabel tersebut memiliki hubungan linier 

dimana struktur akan memengaruhi perilaku dan kemudian perilaku 

memengaruhi kinerja sehingga berdasarkan teori tersebut maka sistem 

pemasaran dapat dibagi menjadi tiga komponen yaitu struktur, perilaku dan 

kinerja. 

a. Struktur pasar  

Merupakan gambaran hubungan antara penjual dan pembeli yang dilihat 

dari jumlah lembaga pemasaran, distribusi dalam berbagai konsentrasi, 

kondisi keluar masuk pasar dan diferensiasi produk.  Struktur pasar 

dikatakan bersaing apabila jumlah penjual dan pembeli banyak sehingga 

intensitas persaingan terjamin, lembaga pemasaran bebas keluar masuk 

pasar, jumlah penjual dan pembeli banyak.  Struktur pasar dikatakan  tidak 

sempurna apabila hanya ada penjual tunggal (monopoli), hanya ada 

pembeli tunggal (monopsoni), hanya ada sedikit penjual dan pembeli 

(oligopoli), pembeli lebih dari satu tapi tidak sebanyak penjual 

(oligopsoni). 

b. Perilaku Pasar 

Perilaku pasar (market conduct) merupakan gambaran tingkah laku 

lembaga pemasaran dalam menghadapi struktur pasar untuk tujuan 



31 

 

mendapatkan keuntungan yang sebanyak-banyaknya.  Kegiatannya 

meliputi penjualan, pembelian, penentuan harga, serta siasat pasar seperti 

potongan harga dan timbangan yang curang, dan lain-lain. 

c. Keragaan Pasar 

Keragaan pasar (market performance) merupakan gejala yang tampak 

akibat adanya interaksi antara struktur pasar (market structure) dengan 

perilaku pasar (market conduct).  Interaksi antara struktur pasar dengan 

perilaku pasar cenderung bersifat kompleks dan saling memengaruhi 

secara dinamis.  Untuk menganalisis keragaan pasar dapat digunakan 

beberapa indikator yaitu sebagai berikut. 

a) Saluran pemasaran 

Saluran pemasaran merupakan jalur dinamis yang dilalui oleh produk 

dari tangan produsen ke perantara hingga sampai ke tangan konsumen.  

Pada pemasaran komoditas pertanian banyak dijumpai saluran 

pemasaran yang panjang karena melibatkan banyak pihak atau pelaku 

pemasaran.  Panjang pendeknya saluran pemasaran yang dilewati oleh 

produk pertanian tergantung dari jarak antara produsen dengan 

konsumen, cepat atau tidaknya produk tersebut rusak, skala produksi, 

dan posisi keuangan pengusaha.  Skala produksi yang berlangsung 

dengan ukuran kecil maka jumlah yang dihasilkan akan kecil pula 

sehingga hal ini tidak menguntungkan bila produsen langsung menjual 

ke pasar (Rahim, 2007). 

Beberapa bentuk saluran pemasaran yaitu : 
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1) Saluran pemasaran nol tingkat (A zero level channels or direct 

marketing channels) yaitu saluran pemasaran dimana produsen 

langsung menjual langsung ke konsumen. 

2) Saluran satu tingkat (One level channels) yaitu saluran pemasaran 

yang hanya melalui satu perantara. 

3) Saluran dua tingkat (Two level channels), yaitu saluran pemasaran 

yang mempunyai dua perantara penjualan. 

4) Saluran tiga tingkat (A three level channel), yaitu saluran 

pemasaran yang memiliki tiga perantara pemasaran. 

5) Saluran aneka tingkat (Higher level channel), yaitu saluran 

pemasaran yang memliki lebih dari tiga perantara penjualan. 

(Saladin, 2006) 

b) Pangsa Produsen  

Pangsa produsen atau producer share merupakan suatu hal yang 

bertujuan untuk mengetahui bagian harga yang diterima oleh petani 

sebagai produsen.  Apabila pangsa produsen semakin tinggi  maka 

kinerja pasar semakin baik jika dilihat dari sisi produsen.  Untuk 

mengetahui share yang diterima petani dapat digunakan rumus sebagai 

berikut.  

SPf =
Pf

Pr
 x 100 %...................................................................(1) 

Keterangan  
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SPf = share harga di tingkat petani 

Pf  = Harga di tingkat petani 

Pr  = Harga di tingkat konsumen (Sihombing, 2011)  

Alhusniduki (1991) menyatakan bahwa share biaya pemasaran dan 

share keuntungan dapat pula digunakan untuk menganalisis efisiensi 

pemasaran dengan rumus sebagai berikut. 

SKi =  
Ki

Pr−Pf 
 x 100%...........................................................................(2) 

 

SBi =  
Bi

Pr−Pf 
 x 100%..............................................................................(3) 

Keterangan :  

Ski = share keuntungan lembaga pemasaran ke-i 

Sbi  = share biaya pemasaran ke-i 

dengan kriteria apabila perbandingan share keuntungan dari tiap-tiap 

lembaga pemasaran yang terlibat merata, maka sistem pemasarannya 

dikatakan efisien 

c) Marjin Pemasaran 

Marjin pemasaran merupakan selisih harga yang diterima produsen 

dengan harga yang dibayar konsumen.  Menurut Zulkifli (2002) marjin 

pemasaran atau tataniaga pemasaran adalah perbedaan harga yang 

dibayar konsumen akhir untuk suatu produk dan harga yang diterima 

petani produsen untuk produk yang sama dengan satuan rupiah per 

kilogram (Rp/kg).  Marjin pemasaran juga termasuk semua ongkos 
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yang menggerakkan produk tersebut mulai di pintu gerbang petani 

sampai ke tangan konsumen akhir. 

Sudiyono (2002) menyatakan bahwa marjin dapat didefinisikan dengan 

dua cara yaitu : 

1) Marjin pemasaran merupakan perbedaan antara harga yang 

dibayarkan konsumen dengan harga yang diterima petani. 

2) Marjin pemasaran merupakan biaya dari jasa-jasa pemasaran yang 

dibutuhkan sebagai akibat adanya permintaan dan penawaran dari 

jasa-jasa pemasaran. 

Berdasarkan pada pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

marjin pemasaran dapat diartikan sebagai selisih harga yang dibayarkan 

oleh konsumen dengan harga yang diterima petani. 

Secara matematis perhitungan marjin pemasaran dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut. 

mJi = Psi-Pbi     atau  mJi =   bti + πi...................................................(4) 

Total marjin pemasaran dalam saluran pemasaran tertentu dirumuskan 

sebagai berikut: 

Mji = Σmji.............................................................................................(5) 

 

Penyebaran marjin pemasaran dapat dilihat berdasarkan presentase 

keuntungan terhadap biaya pemasaran (Ratio Profit Margin) pada 

masing-masing lembaga pemasaran yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 
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RPM = 
𝜋𝑖

𝑏𝑡𝑖
..............................................................................................(6) 

Keterangan  

mji = Marjin pada lembaga pemasaran tingkat ke-i 

Mji = Total marjin pada satu saluran pemasaran ke-i 

Psi = Harga jual pada lembaga pemasaran tingkat ke-i 

(i=1,2,3, .......,..) 

Pbi = Harga beli pada lembaga pemasaran tingkat ke-i 

Bti = Biaya pemasaran lembaga pemasaran tingkat ke-i 

πi = Keuntungan lembaga pemasaran tingkat ke-i 

Pr = Harga pada tingkat konsumen 

Pf = Harga pada tingkat petani (produsen). 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

 

 

Penelitian yang akan dilakukan ini juga mengacu pada hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti terdahulu.  Tujuan penelitian penelitian 

terdahulu yaitu untuk memperlihatkan persamaan dan perbedaan dalam hal 

metode, waktu dan tempat penelitian.  Kajian penelitian terdahulu digunakan 

sebagai referensi yang dapat di pakai untuk menjadi pembanding antara 

penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya, sebagai referensi 

data dan penentuan metode bagi peneliti yang akan melakukan penelitian. 

Penelitian yang dilakukan pada peneliti sebelumnya menghasilkan data 

bahwa permasalahan yang ada di bagian saluran pemasaran kakao belum 

masuk pada kategori efisien dikarenakan hasil yang diterima oleh petani 

masih lebih sedikit dibandingkan dengan pembeli kakao.  Kegiatan produksi 
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yang dilakukan oleh petani juga beragam sehingga hasil dari tiap petani dan 

produktivitasnya berbeda.  Penanganan pasca panen juga belum diterapkan 

sesuai dengan teori pasca panen yang sebenarnya. 

Pada teori yang ada, penangan pasca panen meliputi sortase buah, pemeraman 

buah, pemecahan buah, fermentasi, perendaman dan pencucian, pengeringan, 

sortase biji kering dan penyimpanan.  Namun pada rata-rata hasil penelitian 

kebanyakan petani tidak melakukan tahapan tahapan tersebut.  Kebanyakan 

petani tidak melakukan sortase, fermentasi, dan perendaman. 

Penelitian yang berkaitan dengan judul yang akan saya ambil pada umumnya 

hanya membahas tentang keterkaitan antara pasca panen dengan pemasaran 

atau juga sistem produksi dengan pemasaran.  Penelitian kali ini membahas 

permasalahan mulai dari sistem produksi, pasca panen dan pemasaran 

sekaligus. 

C. Kerangka Pemikiran 

 

 

Dalam produksi, input merupakan hal yang penting dan memegang peranan 

vital untuk hasil akhir yang akan diperoleh.  Sistem produksi yang baik dan 

sesuai dengan prosedur penting untuk diterapkan dalam usahatani kakao agar 

hasil produksi dapat memuaskan dan memberi hasil yang maksimal.  Sistem 

produksi tersebut terbagi menjadi beberapa aspek yaitu input (lahan, modal, 

pupuk, pestisida, bibit), teknologi dan sumberdaya manusia, serta outputnya 

yaitu kakao itu sendiri. 
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Kegiatan produksi, khususnya dalam hal budidaya harus dilakukan dengan 

baik agar hasil yang dicapai sesuai dengan yang diinginkan.  Kegiatan yang 

ada pada budidaya kakao beragam mulai dari pembibitan, persiapan lahan, 

penanaman hingga panen.  Semua aspek tersebut harus diperhatikan dengan 

baik pengelolaannya. 

Kegiatan pasca panen menjadi sebuah faktor penting agar produk yang 

dihasilkan memiliki kualitas dan standar mutu yang sesuai.  Kualitas produk 

yang dihasilkan (biji kakao) yang baik akan mendorong tingginya harga jual 

dan juga kualitas dari hasil olahan biji kakao tersebut. 

Kegiatan pemasaran merupakan rangkaian proses yang terorganisir untuk 

memindahkan suatu barang dari produsen sampai ke tangan konsumen untuk 

kemudian di konsumsi atau juga di jual kembali dimana dari kegiatan tersebut 

menguntungkan bagi pelaksana pemasaran.  Aspek pemasaran merupakan 

tahapan akhir dari sebuah produk untuk sampai ke konsumen sehingga dapat 

di konsumsi.  Kegiatan pemasaran menjadi hal yang penting karena dapat 

memengaruhi jumlah pendapatan yang akan diterima oleh petani kakao.  

Struktur pemasaran dapat dibagi menjadi tiga komponen, dimana komponen 

tersebut saling berkaitan. 

Struktur pemasaran merupakan gambaran hubungan antara penjual dan 

pembeli yang dilihat dari jumlah lembaga pemasaran yang terlibat dalam 

kegiatan pemasaran.  Perilaku pemasaran merupakan gambaran tingkah laku 

lembaga pemasaran dalam menghadapi struktur pasar untuk tujuan 

mendapatkan keuntungan.  Keuntungan yang dimaksud tentu saja keuntungan 
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yang sebanyak-banyaknya.  Keragaan pasar menunjukkan gejala yang 

ditimbulkan akibat adanya interaksi antara struktur pasar dengan perilaku 

pasar.  Tiga komponen pemasaran tersebut akan mempengaruhi antara satu 

dengan yang lainnya secara dinamis. 

Tujuan akhir dari kegiatan pertanian (usahatani) adalah untuk memperoleh 

keuntungan yang maksimum.  Keuntungan yang maksimum dapat diperoleh 

apabila petani mampu mengombinasikan faktor produksi atau input yang ada 

dengan baik dan optimal.  Input yang digunakan dalam kegiatan produksi 

akan berpengaruh terhadap hasil akhir dan juga penanganan setelah panen 

menjadi aspek yang penting pula.  Penanganan pasca panen akan mendorong 

kualitas biji kakao untuk bersaing di pasaran.  Dengan dicapainya penanganan 

yang baik dari awal kegiatan usahatani hingga pada bagian pemasaran maka 

pendapatan petani akan meningkat serta dapat memperbaiki taraf hidup 

petani.  Bagan alur atau kerangka pemikiran dari penelitian dapat dilihat pada 

gambar 3 dibawah ini.



 

Gambar 3. Bagan Alir Sistem Produksi, Penanganan Pasca Panen, dan Pemasaran Kakao di Kabupaten Pesawaran 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei.  Metode survei 

adalah metode dalam mengumpulkan data dan informasi dengan 

menggunakan alat bantu kuesioner dengan tujuan untuk mengetahui pendapat 

dari suatu populasi yang diteliti.  Tujuan penelitian survey adalah untuk 

memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat, 

serta karakter-karakter yang khas dari kasus atau kejadian suatu hal yang 

bersifat umum. 

A. Konsep Dasar dan Batasan Operasional 

 

 

Variabel-variabel utama dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut. 

Sistem produksi kakao adalah suatu integrasi dari aspek input, tenaga kerja, 

informasi, teknologi, dan transformasi hingga menjadi produk kakao yang 

bisa dijual.  

Usahatani kakao adalah suatu proses atau aktivitas produksi kakao dengan 

mengombinasikan berbagai faktor sumberdaya alam, tenaga kerja, dan modal 

sesuai dengan kondisi lingkungan untuk mencapai pendapatan maksimal 
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Input variabel kakao adalah faktor-faktor produksi dan sumberdaya lain yang 

digunakan selama proses budidaya kakao dari awal persiapan lahan hingga 

kakao dapat dipasarkan, yang jumlahnya selalu berubah apabila output 

berubah.  Input tersebut dapat berupa lahan, tenaga kerja, benih, pupuk, 

pestisida. 

Input tetap adalah faktor–faktor produksi dan sumberdaya lain yang 

digunakan dalam kegiatan budidaya dan usahatani kakao, yang sifatnya selalu 

tetap meskipun jumlah outputnya berubah.  Input tersebut adalah berupa sewa 

lahan dan alat-alat budidaya. 

Jumlah tenaga kerja adalah banyaknya tenaga kerja yang dicurahkan dalam 

kegiatan budidaya dan usahatani baik tenaga kerja tersebut berasal dari dalam 

keluarga ataupun luar keluarga, yang diukur dalam satuan hari orang kerja 

(HOK). 

Penerimaan usahatani kakao adalah hasil yang diperoleh petani dari penjualan 

hasil produksi kakao dikalikan dengan harga jual, diukur dalam satuan rupiah 

per tahun (Rp/th). 

Penanganan pasca panen kakao adalah kegiatan yang dilakukan berupa 

perlakuan (treatment) terhadap buah kakao yang telah dipanen. 

Penjemuran kakao adalah suatu kegiatan melakukan pengeringan biji kakao 

yang telah dipanen guna menurunkan kadar air yang ada dalam biji dengan 

bantuan sinar matahari sebagai sumber panas.  
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Lama penjemuran kakao adalah waktu yang dibutuhkan dalam proses 

pengeringan biji kakao, diukur dari jumlah waktu yang dibutuhkan dalam 

proses penjemuran dengan satuan hari. 

Pemasaran kakao adalah kegiatan memasarkan atau menyalurkan suatu 

produk biji kakao dari produsen hingga ke tangan konsumen. 

Lembaga pemasaran kakao adalah lembaga-lembaga yang berperan dalam 

kegiatan pemasaran atau penyaluran biji kakao ke konsumen, seperti 

tengkulak, pedagang pengumpul dan pedagang besar. 

Biaya pemasaran kakao adalah biaya yang berhubungan dengan biaya-biaya 

yang dikeluarkan untuk menjalankan fungsi pemasaran kakao oleh lembaga 

pemasaran dalam satuan periode tertentu.  Biaya pemasaran dapat berupa 

biaya komunikasi, biaya tenaga kerja, dan biaya pengangkutan, yang diukur 

dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg). 

Tengkulak adalah pedagang yang membeli kakao dari petani dan yang 

meminjamkan modal kepada petani. 

Pedagang pengumpul kakao adalah pedagang yang membeli kakao dari 

petani. 

Padagang besar kakao adalah pedagang yang membeli kakao dari petani, 

tengkulak, dan pedagang pengumpul. 

Harga tingkat produsen adalah harga kakao yang diterima petani pada saat 

transaksi jual beli, diukur dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg). 
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Harga tingkat konsumen adalah harga kakao yang dibayarkan oleh konsumen 

akhir ( unit pembelian akhir ) pada saat transaksi jual beli, diukur dalam 

satuan rupiah per kilogram ( Rp/kg). 

Pendapatan usahatani kakao adalah penerimaan yang diperoleh petani kakao 

setelah dikurangi biaya produksi yang diukur dalam satuan rupiah per tahun 

(Rp/th). 

B. Lokasi Penelitian, Responden dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Way Ratai, Kabupaten Pesawaran 

Provinsi Lampung pada bulan Maret-April 2019.  Pemilihan lokasi dipilih 

secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Kecamatan tersebut 

adalah salah satu sentra produksi kakao di Kabupaten Pesawaran.  Populasi 

yang digunakan adalah petani kakao yang terletak di dua desa yaitu Desa 

Mulyosari dan Desa Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten 

Pesawaran dengan sebaran jumlah petani yaitu sebagai berikut. 

Tabel 5. Populasi Petani Kakao di Kecamatan Way Ratai 

 

Sumber : BP3K Kecamatan Way Ratai, data diolah, 2019 

Berdasarkan populasi tersebut akan diambil sampel untuk penelitian yaitu 

sebesar 77 orang petani dengan berdasarkan formulasi dari Notoatmodjo 

(2003) yaitu n=
N

1+N(d2)
............................................................................(7) 

Nama Desa Populasi Petani Kakao 

Mulyosari  204 KK 

Gunung Rejo 142 KK 

Jumlah  346 KK 
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n=
346

1+346(0,12)
  

n=
346

1+3,46
  = 77 orang petani 

Dasar pemilihan lokasi adalah dengan metode Multi Stage Sampling dimana 

pemilihan sampel dilakukan secara bertingkat dan berdasarkan pembagian 

wilayah kerja suatu pemerintahan.  Pemilihan Kabupaten Pesawaran sebagai 

lokasi penelitian adalah dengan pertimbangan bahwa Kabupaten Pesawaran 

merupakan salah satu sentra produksi kakao.  Tanaman kakao yang 

diusahakan di Kabupaten Pesawaran merupakan komoditas andalan terbukti 

dengan luasnya areal tanam yang ada.  Penyebaran lahan terdistribusi di tiap-

tiap kecamatan.  Berdasarkan data yang diperoleh bahwa Kecamatan Way 

Ratai merupakan kecamatan dengan luas usahatani terbesar di Kabupaten 

Pesawaran sehingga dipilih Kecamatan tersebut sebagai lokasi penelitian.  Di 

Kecamatan Way Ratai, dipilih dua desa yaitu Desa Mulyosari dan Desa 

Gunung Rejo.  Pemilihan lokasi ini juga didasarkan pada luasan lahan 

usahatani sehingga diperoleh dua desa tersebut. 

Proses pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode Proportional 

stratified random sampling atau pengambilan sampel acak secara stratifikasi 

dengan pertimbangan bahwa responden di daerah penelitian cenderung tidak 

homogen (bervariasi) dalam hal penguasaan lahan, sampel dikelompokkan 

menjadi 3 strata luas lahan menurut teori Hernanto (1996) yaitu golongan 

petani luas (>2 Ha), sedang (0,5-2 Ha), dan golongan petani sempit (0,5 Ha) 

dengan penentuan proporsi masing-masing strata berdasarkan presentase 
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jumlah petani di Desa Mulyosari dan Desa Gunung Rejo terhadap seluruh 

petani kakao yang ada di dua desa tersebut.  Setelah didapatkan sampel secara 

proporsional, pengambilan sampel untuk tiap-tiap strata dilakukan secara 

acak dengan memperhatikan proporsi pada masing-masing desa (Prasetyo dan 

Jannah, 2005), yaitu: 

Tabel 6. Populasi petani kakao berdasarkan strata luas lahan 

 

Desa 
Strata Luas Lahan  

Jumlah 
0,5 Ha (1) 0,5-2 Ha (2) >2 Ha (3) 

Mulyosari 78 109 17 204 

Gunung Rejo 26 98 18 142 

Sumber : Data hasil penelitian, data diolah, 2019 

Dengan menggunakan rumus Sampel1 =
Populasi1

Total Populasi
xTotal Sampel, maka 

jumlah sampel yang diambil dari Desa Mulyosari dan Desa Gunung Rejo 

adalah sebanyak : 

Desa Mulyosari      => 
204

346
𝑥77 = 45 orang petani 

Desa Gunung Rejo =>
142

346
𝑥77 = 31,6 dibulatkan menjadi 32 orang petani 

Mulyosari (1) = 
78

204
𝑥45 = 17 orang 

 (2) = 
109

204
𝑥45 = 24 orang 

 (3) = 
17

204
𝑥45 = 4 orang 
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Gunung Rejo (1) = 
26

142
𝑥32 = 6 orang 

 (2) = 
98

142
𝑥32 = 22 orang 

 (3) = 
18

142
𝑥32 = 4 orang 

Responden yang digunakan dalam lembaga pemasaran diambil dari lembaga 

yang terlibat langsung dengan pemasaran yang ada di lokasi menggunakan 

snowball sampling.  Pengambilan sampel dengan teknik ini dilakukan 

berantai dimana awalnya dilakukan wawancara dengan petani kakao di desa 

penelitian.  Selanjutnya responden tersebut diminta untuk menyebutkan calon 

responden lainnya (lembaga pemasaran).  

C. Jenis Data dan Metode Pengambilan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder.  Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

penelitian melalui wawancara kepada petani kakao dengan alat bantu 

kuesioner yang telah disediakan.  Data sekunder adalah data yang diperoleh 

instansi–instansi terkait, seperti Dinas Perkebunan, Badan Pusat Statistik, 

jurnal, skripsi, publikasi, dan pustaka lainnya yang terkait dan relevan dengan 

penelitian yang dilakukan. 

D. Metode Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan adalah menggunakan metode analisis deskriptif 

kuantitatif dan metode S-C-P.  Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 

mengetahui besarnya produktivitas dan penanganan pasca panen, sedangkan 



47 

 

metode S-C-P digunakan untuk menganalisis sistem pemasaran.  Metode 

pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode tabulasi dan 

komputasi. 

1. Sistem Produksi dan Penanganan Pasca Panen 

a. Sistem Produksi 

Sistem produksi dalam agribisnis dibagi menjadi tiga aspek, yaitu 

subsistem input, proses dan output.  Dalam subsistem input dapat dilihat 

faktor produksi apa saja yang digunakan untuk mendukung kegiatan 

usahatani seperti misalnya pupuk, tenaga kerja, lahan dan lainnya.  

Subsistem proses menunjukkan tahapan-tahapan yang dilakukan seperti 

perawatan hingga panen.  Untuk menjawab pada bagian tujuan pertama 

yaitu mengetahui produktivitas kakao yang ada di Kabupaten Pesawaran, 

dilakukan dengan cara  menganalisis dan mengamati besaran jumlah 

produktivitas yaitu dengan membagi total hasil produksi dengan luas lahan 

atau secara matematis dapat ditulis sebagai berikut. 

produktivitas =  
produksi

luas lahan
 

b. Analisis Pendapatan 

Pendapatan usaha tani kakao dikaji dengan dua indikator yaitu pendapatan 

usaha tani kakao dan R/C rasio. Pendapatan usaha tani kakao dalam 

penelitian ini adalah nilai produksi yang dipoleh dari produk total 

dikalikan dengan harga jual ditingkat petani. Rasio penerimaan atas biaya 

menunjukan berapa besar penerimaan yang akan diperoleh dari setiap 
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rupiah yang dikeluarkan dalam produksi, dengan kata lain analisis rasio 

penerimaan atas biaya produksi dapat di gunakan untuk mengukur tingkat 

keuntungan kegiatan usahatani, artinya dari rangka rasio peneimaan atas 

biaya tersebut dapat diketahui apakah suatu usahatani menguntungkan atau 

tidak, rumus umum persamaan pendapatan adalah sebagai berikut. 

π = Y.Py-Σxi.Pxi-BTT 

Keterangan : 

π = Pendapatan (Rp) 

Y = Hasil Produksi (Kg) 

Py = Harga Hasil Produksi 

Σxi = Faktor Produksi ke–i 

Pxi = Harga Faktor Produksi ke-i 

BTT = Biaya Tetap Total 

Untuk melihat penerimaan usaha tani persatuan biaya yang dikeluarkan 

digunakan indikator Revenue Cost Ratio (R/C),dimana R/C merupakan 

perbandingan antara penerimaan total usaha tani dengan biaya total yang 

dikeluarkan selama proses produksi berlangsung. Penerimaan dapat 

diketahui dengan rumus : 

R/C = 
𝑇𝑅

𝑇𝐶
 

Dimana : 

TR = Penerimaan Total 

TC = Biaya Total 
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Dalam perhitungan rasio tersebut, terdapat pertimbangan apakah usahatani 

yang dijalankan layak atau tidak, yaitu sebagai berikut. 

4. Jika R/C > 1, maka usaha tani yang dilakukan menguntungkan, karena 

penerimaan lebih besar dari biaya total. 

5. Jika R/C<1,maka usaha tani yang dilakukan tidak menguntungkan, 

karena penerimaan lebih kecil daripada biaya total. 

6. Jika R/C=1, maka usaha tani yang di lakukan tidak menguntungkan dan 

tidak juga merugi ( impas ), karena penerimaan total sama dengan biaya 

total. 

c. Penanganan Pasca Panen 

Metode analisis data untuk menjawab tujuan ketiga yaitu penanganan 

pasca panen menggunakan analisis deskriptif kualitatif.  Metode ini 

disajikan dengan mendeskripsikan data dan informasi yang diperoleh dari 

seluruh kegiatan pasca panen kakao di lapangan.  Analisis ini meliputi 

biaya pemanenan, pengangkutan, pengeringan, sortasi hingga 

penyimpanan.  Biaya-biaya pasca panen dihitung merujuk pada biaya 

tenaga kerja, biaya pengangkutan, dan semua sarana prasana yang 

digunakan selama kegiatan pasca panen. 

d.  Pemasaran 

Untuk menjawab tujuan keempat yaitu tentang pemasaran menggunakan 

metode S-C-P ( structure, conduct, and performance ) atau struktur, 
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perilaku, dan keragaan pasar pada tiap saluran pemasaran yang terlibat 

(Hasyim, 2012) 

a. Struktur pasar  

Struktur pasar dapat dianalisis dengan melihat jumlah lembaga 

pemasaran, kondisi keluar masuk pasar. 

b. Perilaku pasar 

Analisis untuk perilaku pasar dapat dilihat dengan menggunakan 

tinjauan terhadap proses transaksi dan pembentukan harga yang real 

terjadi di lapangan. 

c. Keragaan pasar  

Merupakan suatu gejala pasar yang tampak akibat interaksi antara 

struktur pasar (market structure) dan perilaku pasar (market conduct).  

Dalam keragaan pasar ini akan dianalisis tentang saluran pemasaran 

kakao yang ada. 

Penelitian ini pada bagian pemasaran hanya berfokus pada saluran 

pemasaran.  Saluran pemasaran kakao dianalisis secara deskriptif 

kualitatif, mulai dari tingkat produsen,pedagang perantara serta 

konsumen yang ikut terlibat dalam proses arus barang. Selain itu dapat 

dilihat juga fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan oleh lembaga-

lembaga pemasaran tersebut. 

 



 

 

 

 

 

 

 

IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

 

 

 

A. Gambaran Umum Kabupaten Pesawaran 

 

 

1. Letak Geografis 

Secara geografis, Kabupaten Pesawaran terletak pada koordinat 104,92◦-

105,34◦ BT dan 5,12◦–5,84◦ LS.  Secara administratif luas wilayah 

Kabupaten Pesawaran adalah 1.173,77 km2 dengan batas-batas wilayah 

sebagai berikut : 

Sebelah Utara  : berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah 

Sebelah Selatan : berbatasan dengan Teluk Lampung dan Kabupaten 

                               Tanggamus 

Sebelah Barat : berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus 

Sebelah Timur : berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan dan 

                               Kota Bandar Lampung. 

Sejak tahun 2007 hingga sekarang, jumlah kecamatan mengalami 

penambahan akibat adanya pemekaran wilayah sehingga total menjadi 11 

kecamatan yaitu Teluk Pandan, Padang Cermin, Way Ratai, Way Khilau, 

Negeri Katon, Punduh Pedada, Kedondong, Gedong Tataan, Marga Punduh, 

Way Lima, dan Tegineneng.  Luas Kabupaten Pesawaran secara keseluruhan 

adalah 117.377 Ha.  Luas keseluruhan tersebut sebanyak 15.465 Ha 
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digunakan sebagai lahan sawah dan sisanya yaitu 109.912 Ha merupakan 

lahan bukan sawah dan lahan bukan pertanian.  Jenis penggunaan lahan 

sawah yang terbanyak adalah irigasi teknis dengan dua kali penanaman dalam 

setahun sedangkan penggunaan lahan bukan sawah yang terbanyak adalah 

tegal atau kebun. 

2. Keadaan  Demografi 

Penduduk Kabupaten Pesawaran menurut proyeksi penduduk tahun 2015 

adalah sebanyak 436.389 jiwa yang terdiri atas 219.587 jiwa penduduk laki-

laki dan 296.802 penduduk perempuan.  Kepadatan penduduk di Kabupaten 

Pesawaran pada tahun 2015 mencapai 363,26 jiwa/km2 dengan rata-rata 

jumlah penduduk per rumah tangga 4 orang.  Kepadatan penduduk di 11 

kecamatan berbeda dan beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi 

terletak di Kecamatan Gedong Tataan dengan kepadatan penduduk yaitu 

sebesar 1.469 jiwa/km2 dan terendah di Kecamatan Marga Punduh sebesar 

106 jiwa.km2 (Badan Pusat Statistik kabupaten Pesawaran, 2018). 

B. Gambaran Umum Kecamatan Way Ratai 

 

 

1. Letak Geografi 

 

 

Kecamatan Way ratai merupakan pemekaran dari Kecamatan Padang Cermin 

dengan dasar pembentukan menurut Perda Nomor 12 tahun 2014 pada 

tanggal 20 oktober 2014 dengan camat pertama yaitu Drs. Ihsan Basri.  

Hingga saat ini tediri dari sebelas desa yaitu desa Bunut, Mulyosari, Bunut 

Seberang, Poncorejo, Wates Way Ratai, Gunung Rejo, Ceringin Asri, 
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Pesawaran Indah, Sumber Jaya, Harapan Jaya, dan Desa Persiapan Kalirejo.  

Luas wilayah Kecamatan Way Ratai adalah 10.503,78 Ha yang tebagi dalam 

berbagai peruntukan seperti perkebunan dengan luas 4.088 Ha, sawah 568 

Ha, Ladang 568 Ha, Pekarangan 523 Ha, dan lain-lain seluas 4,529,78 Ha 

dengan batas wilayah : 

Sebelah Utara   : berbatasan dengan kawasan hutan register 19 

Sebelah Timur   : berbatasan dengan Kecamatan Padang Cermin 

Sebelah Selatan   : berbatasan dengan Kecamatan Kelumbayan Barat 

Sebelah Barat  : berbatasan dengan Kecamatan Kedondong  

dan Way Khilau. 

C. Gambaran umum Desa Mulyosari dan Desa Gunung Rejo 

 

1. Desa Mulyosari 

Desa Mulyosari terletak diantara desa Gunung Rejo dan Desa Poncorejo 

dengan luas sekitar 450 Ha dengan keadaan topografi berupa pegunungan.  

Mayoritas penduduk di desa Mulyosari bekerja sebagai petani.  Desa 

Mulyosari memiliki ketinggian antara 80-1.437 Mdpl dengan suhu rata-rata 

berkisar antara 26-35 derajat.  Desa ini terbagi menjadi 6 dusun yang masing-

masing dikepalai oleh seorang kepala dusun, yaitu dusun Taman Sari, Candi 

Mulyo, Gunungsari, Lebaksari, Fajar bulan dan Mulyosari dengan batas-batas 

wilayah adalah sebagai berikut. 

Sebelah utara : berbatasan dengan Desa Gunung Rejo dan Hutan 

   kawasan register 19 

Sebelah Selatan : berbatasan dengan Desa Ceringin Asri dan desa Wates 
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Sebelah Timur : berbatasan dengan Desa Pesawaran Indah 

Sebelah Barat  : berbatasan dengan Desa Poncorejo dan Gunung Rejo 

2. Desa Gunung Rejo  

Desa Gunung Rejo merupakan salah satu desa penghasil kakao terbesar di 

Kabupaten Pesawaran sehingga tanaman kakao menjadi tanaman unggulan di 

desa ini dengan luas perkebunan 792,311 Ha.  Potensi perkebunanan lain 

yang adalah perkebunan pala dengan luasan lahan yang mulai berproduksi 

seluas 52 Ha.  Sebaran luas lahan tersebut digunakan sebagai pemukiman 

sebanyak 110,95 Ha, pesawahan 25,5 ha dan perkebunaan seluas 782,311 ha.  

Penggunaan lahan lainnya yaitu untuk pekuburan, perkantoran dan 

pekarangan secara berturut-turut seluas 2,2 ha, 0,1404 ha, dan 311,6 ha. 

Desa Gunung Rejo memiliki luas pemerintahan seluas 1.343,41 Ha yang 

terbagi dalam 9 dusun dengan batas-batas wilayah sebagai berikut. 

Sebelah utara  : berbatasan dengan hutan kawasan  

Sebelah selatan  : berbatasan dengan desa Poncorejo 

Sebelah timur  : berbatasan dengan desa Mulyosari  

Sebelah barat  : berbatasan dengan desa Babakan Loa kecamatan 

                               Kedondong 

 



 

 

 

 

 

 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan  

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa. 

1. Sistem produksi kakao di Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran 

belum berjalan dengan baik dimana integrasi antara aspek input,proses, 

dan output masih kurang terkoordinir secara sempurna.  Produktivitas 

kakao di Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran tergolong rendah 

apabila dibandingkan dengan penelitian di daerah lain dan juga 

produktivitas Kabupaten Pesawaran. 

2. Usahatani kakao di Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran layak 

dan menguntungkan untuk diusahakan oleh petani. 

3. Penanganan pasca panen yang ada dan diterapkan oleh petani kakao di 

Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran meliputi pemecahan buah, 

pengangkutan, dan pengeringan.  Biaya yang dikeluarkan dalam pasca 

panen adalah terletak pada biaya pengangkutan dan pengeringan.  

Masalah yang dihadapi dalam penanganan pasca panen berupa kendala 

cuaca, teknologi, dan sarana. 
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4. Sistem pemasaran kakao di Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran 

belum berjalan dengan baik.  Saluran pemasaran yang ada di terdiri dari 

tiga jenis saluran dan petani mayoritas menjual hasil panen nya melalui 

saluran yang panjang sehingga keuntungan yang diperoleh lebih kecil.   

B. Saran  

 

 

1. Bagi petani agar lebih berpartisipasi aktif pada kelompok tani sehingga 

mempermudah jalannya bantuan dari pemerintah dan juga mempermudah 

untuk saling berbagi pengetahuan antar satu sama lain. 

2. Bagi pemerintah daerah agar dapat lebih menggiatkan tenaga penyuluh 

untuk lebih rutin melakukan sosialisasi kepada petani agar produksi dan 

produktivitas meningkat, khususnya untuk daerah yang sulit dijangkau dan 

produksi nya terus menurun. 

3. Kepada peneliti lain, disarankan agar dapat membahas mengenai tingkat 

efisiensi pemasaran di daerah penelitian tersebut. 
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